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ABSTRAK 

 

Tasia Apriani. 2020. Motivasi Intrinsik Ibu-ibu Mengikuti Pengajian Al-Qur‟an 

di Masjid Imaduddin Kampung Lapai Kota Padang. Skripsi. Fakultas Ilmu 

Pendidikan. Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tingginya partisipasi belajar Ibu-ibu 

dalam mengikuti pengajian Al-Qur‟an di Masjid Imaduddin Kampung Lapai Kota 

Padang. Tingginya partisipasi ditandai dengan kehadiran Ibu-ibu dan 

keaktifannnya pada kegiatan tersebut. Peneliti menduga penyebab dari tingginya 

partisipasi belajar ialah motivasi intrinsik yang ada pada diri Ibu-ibu dalam 

mengikuti pengajian Al-Qur‟an di Masjid Imaduddin Kampung Lapai Kota 

Padang terhadap pembelajaran tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan keinginan, harapan, dan kepuasan Ibu-ibu dalam mengikuti 

pengajian Al-Qur‟an di Masjid Imaduddin Kampung Lapai Kota Padang. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi dalam 

penelitian ini adalah warga belajar yang mengikuti pengajian Al-Qur‟an sebanyak 

19 orang. Sampel di ambil 75% dari populasi, yaitu 14 orang dengan 

menggunakan teknik sampel simple random sampling. Teknik pengumpulan data 

menggunakan angket, sedangkan alat pengumpulan data daftar pernyataan. 

Teknik analisis data menggunakan rumus persentase. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (a) keinginan Ibu-ibu dalam mengikuti 

pengajian Al-Qur‟an di Masjid Imaduddin Kampung Lapai Kota Padang 

dikategorikan sangat tinggi, (b) harapan Ibu-ibu dalam mengikuti pengajian Al-

Qur‟an di Masjid Imaduddin Kampung Lapai Kota Padang dikategorikan sangat 

tinggi, dan (c) kepuasan Ibu-ibu dalam mengikuti pengajian Al-Qur‟an di Masjid 

Imaduddin Kampung Lapai Kota Padang dikategorikan sangat tinggi. Hal ini 

dibuktikan dengan sebagian besar Ibu-ibu memilih alternatif jawaban sangat 

setuju. Berdasarkan hasil penelitian maka disarankan, kepada: (a) guru pengajian, 

untuk mempertahankan kualitas pengajian Al-Qur‟an yang membuat keinginan, 

harapan, dan kepuasan Ibu-ibu terpenuhi, dan (b) pengurus masjid, agar 

memfasilitasi pengajian Al-Qur‟an dan guru untuk melaksanakan pengajian Al-

Qur‟an yang memenuhi keinginan, harapan, dan kepuasan Ibu-ibu. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Terlaksananya pendidikan yang merata kepada seluruh masyarakatnya adalah 

hal yang dikehendaki seluruh negara, khususnya negara Indonesia. Aset penting 

demi kemajuan bangsa ialah pendidikan. Tilaar, (2001) lewat pendidikan 

diharapkan masyarakat dapat mengatasi permasalahan secara mandiri dalam 

kehidupannya, terutama untuk meningkatkan kualitas kerjanya untuk kehidupan 

yang akan datang. Jadi, masing-masing masyarakat dalam mengenyam 

pendidikan di Indonesia mempunyai hak yang sama. Berdasarkan isi Undang-

undang Dasar 1945 Pasal 31 Ayat 1 yang tertulis “setiap warga negara 

mempunyai hak mendapatkan pengajaran”. 

Pendidikan nonformal berguna untuk melakukan pengembangan pada 

kemampuan warga belajar dengan menitik beratkan pada keterampilan 

fungsional, pengembangan tingkah laku dan profesi atau pekerjaan. Dalam 

konteks pendidikan Indonesia, demi meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

maka pendidikan nonformal menjadi suatu alternatif terutama terhadap 

masyarakat kurang beruntung untuk melanjutkan pendidikan ke jalur formal 

(Aini, 2006). 

Pendidikan pada dasarnya tidak dibebankan pada pendidikan persekolahan 

saja, tetapi pendidikan luar sekolah (pendidikan nonformal dan informal) juga 

turut memberikan solusi bagi mereka yang tidak sempat atau putus sekolah dalam 

mengenyam pendidikan. Satuan pendidikan luar sekolah (nonformal) berfungsi 

sebagai pengembangan keterampilan dan juga memajukan kualitas kehidupan 
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serta derajat Indonesia untuk menciptakan tujuan nasional. Fungsi utama 

pendidikan nonformal ialah melakukan pembinaan dan peningkatan pada sumber 

daya manusia di tengah-tengah masyarakat, lembaga, dan keluarga. 

Lembaga pendidikan berbasis masyarakat (learning society) ini berperan 

penting terutama dalam mewujudkan pendidikan sepanjang hayat (life long 

education). Untuk melengkapi dan meningkatkan pengetahuan yang terbatas atau 

yang tidak pernah didapatkan masyarakat di lembaga pendidikan formal maka 

pemikiran seperti itulah yang menjadi jalan keluarnya bagi masyarakat 

(Helmawati, 2014). Pendidikan nonformal pada dasarnya mengacu pada prinsip 

pendidikan sepanjang hayat yaitu yakin akan selama seumur hidup itu bisa belajar 

meskipun caranya tidak sama. 

Pada dasarnya pendidikan berbasis masyarakat ialah suatu pendidikan yang 

mandiri dan memberikan kebebasan kepada masyarakat untuk memilih bidang 

pendidikan sesuai keinginan dan kebutuhannya sendiri. Sesuai dengan kebutuhan 

dan keadaan masyarakat maka diperlukan pendidikan berbasis masyarakat 

tersebut, kemudian masyarakat juga diberikan wewenang untuk mengelolanya. 

Jadi, penyelenggaraannya harus dilihat dari segi tujuan yang sesuai dengan 

masyarakat tersebut. Untuk menciptakan masyarakat yang berpendidikan religius 

dan harmonis, kelompok pengajian Al-Qur‟an berperan aktif melaksanakan 

pendidikan luar sekolah yang termasuk menjadi salah satu sistem pendidikan 

nasional juga berusaha dalam melengkapi serta mengganti fungsi pendidikan 

persekolahan (formal). 
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Sederhananya pendidikan nonformal sifatnya begitu luas, tidak terikat 

melalui waktu, tempat, ataupun kurikulum dan aturan yang lain. Karena hal 

tersebut, maka kelompok pengajian Al-Qur‟an bisa menjadi bagian pendidikan 

nonformal demi meningkatkan kualitas pendidikan dan membantu masyarakat 

untuk membina aqidah islam. Kelompok pengajian rutin dalam 

menyelenggarakan kegiatan belajar yang dibimbing oleh seseorang yang dinilai 

lebih memahami tentang ajaran agama. Pembimbingnya dipanggil ustadzah, guru, 

atau panggilan kehormatan yang lainnya. Dalam pelaksanaannya kelompok 

pengajian merupakan wadah pendidikan atau pengajaran keagamaan yang luwes 

dan waktu penyelenggaraannya juga tidak terikat, dapat dilaksanakan pada 

waktu-waktu tertentu, misal pagi, siang, sore, ataupun malam hari. Kelompok 

pengajian memiliki sifat terbuka terhadap semua golongan masyarakat, usia, dan 

gender. 

Peran kelompok pengajian sebagai wadah belajar ialah menyebarkan peran-

peran keagaaman, kegiatan yang dapat mempererat silaturrahmi beserta aktifitas 

keagamaan lainnya di tengah-tengah masyarakat. Tempat penyelenggaraannya 

dapat dilaksanakan di rumah, musholla, dan masjid. Setiap pengajian memiliki 

bentuk penyelenggaraan yang berbeda-beda, seperti membahas kajian keislaman, 

melakukan wirid yasin, serta yang ingin mempelajari Al-Qur‟an dan tajwidnya. 

Kelompok pengajian Al-Qur‟an yaitu kegiatan yang berpusat pada pembelajaran 

terhadap ilmu Al-Qur‟an yang terfokus pada kaidah-kaidah bacaan yang sesuai 

dengan tajwidnya. Tujuan diadakannya untuk meningkatkan pengetahuan warga 

belajar mengenai ilmu Al-Qur‟an yang pada umumnya masih minim. 
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Pelaksanaan pengajian bisa dilaksanakan dan diikuti oleh siapapun tanpa ada 

batasan usia. 

Berdasarkan pengamatan peneliti pada saat oobservasi di Kampung Lapai 

Kota Padang pada tanggal 19 Februari 2019 tepatnya di Masjid Imaduddin 

terdapat sebuah kelompok pengajian Al-Qur‟an yang bertujuan agar bisa 

melengkapi pendidikan dari masyarakat yang tidak didapatkan di pendidikan 

formal sebelumnya. Pengajian Al-Qur‟an difokuskan kepada Ibu-ibu yang 

memiliki pengetahuan yang minim mengenai Al-Qur‟an atau disebut buta huruf 

hijaiyah dan bagi Ibu-ibu yang ingin meningkatkan pengetahuan belajar tentang 

ilmu Al-Qur‟an. 

Pengajian Al-Qur‟an ini diikuti oleh Ibu-ibu yang berada di komplek sekitar 

masjid, serta warga belajar yang memerlukan layanan khusus secara private di 

rumah masing-masing yang apabila tidak dapat hadir pada saat kegiatan 

berlangsung untuk memperoleh keinginan rohaniahnya yang menjadi faktor atas 

berubahnya taraf hidup, aktifitas, serta teknologi. Adapun agenda kegiatan 

pengajian Al-Qur‟an dilaksanakan selama 2 kali seminggu (setiap hari selasa dan 

rabu) seusai shalat ashar dan sampai menjelang maghrib. 

Pada tanggal 19 Februari 2019 peneliti juga melakukan wawancara di Masjid 

Imaduddin Kampung Lapai Kota Padang terhadap Ibu Yurnita (60 tahun) selaku 

ustadzah di pengajian Al-Qur‟an tersebut, beliau mengatakan “sejauh ini kegiatan 

pengajian Al-Qur‟an terlaksana baik-baik saja, bisa diperhatikan sebelum 

pembelajaran akan dimulai Ibu-ibu selalu standby menunggu ustadzah dan 

sekaligus antusias mengulang-ulang bacaan pada pertemuan sebelumnya. 
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Kemudian pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung yang terus dilakukan 

yaitu: (1) membaca Al-Qur‟an, (2) belajar tajwid, (3) mempelajari irama-irama 

membaca Al-Qur‟an, dan (4) saling belajar atau bertukar cerita antar Ibu-ibu yang 

berkaitan dengan ilmu agama islam. Selama kegiatan berlangsung juga dapat 

dilihat bahwa Ibu-ibu serius menerima dan mendengarkan materi yang diperoleh 

dari ustadzah seperti tidak ada yang berbicara saat kegiatan berlangsung serta 

Ibu-ibu selalu bertanya apabila ada yang diragukan”. 

Pernyataan Ibu Yurnita sesuai dengan fakta yang peneliti lihat pada saat 

melakukan observasi pada tanggal 20 Februari 2019, bahwa Ibu-ibu di sekitar 

komplek turut berpartisipasi dalam mengikuti kegiatan pengajian Al-Qur‟an. 

Berikut data warga belajar pengajian Al-Qur‟an di Masjid Imaduddin Kampung 

Lapai Kota Padang 2019. 

Tabel 1. Data Warga Belajar Pengajian Al-Qur’an di Masjid Imaduddin 

Kampung Lapai Kota Padang 2019 
 

No. Nama Umur Pekerjaan 

1. Asma Yetti 68 tahun Penisun 

2. Erma Wati 68 tahun Ibu Rumah Tangga 

3. Darma Linda 66 tahun Pensiun 

4. Yulwardi 66 tahun Pensiun 

5. Darni 62 tahun Ibu Rumah Tangga 

6. Yurnita 60 tahun Guru 

7. Heny Sofia 60 tahun Ibu Rumah Tangga 

8. Eli Zarni 60 tahun Pensiun 

9. Hefimar 59 tahun Ibu Rumah Tangga 

10. Risda Wati Ardim 57 tahun Ibu Rumah Tangga 

11. Era Wati 56 tahun Ibu Rumah Tangga 

12. Hartina 56 tahun Ibu Rumah Tangga 

13. Darmiati 55 tahun Ibu Rumah Tangga 

14. Erliani 54 tahun Ibu Rumah Tangga 

15. Rini Busra 53 tahun Ibu Rumah Tangga 

16. Helen Prayuda 52 tahun Ibu Rumah Tangga 

17. Yulfa 48 tahun Ibu Rumah Tangga 

18. Yurneli 43 tahun Ibu Rumah Tangga 

19. Nola Fitria 31 tahun Ibu Rumah Tangga 

sumber : Berdasarkan Pengamatan Peneliti 
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Berdasarkan tabel 1 menjelaskan bahwa partisipasi Ibu-ibu dalam mengikuti 

pengajian Al-Qur‟an dikategorikan tinggi. Hal ini diduga karena adanya motivasi 

intrinsik pada diri Ibu-ibu sehingga menyadari akan pentingnya mempelajari ilmu 

Al-Qur‟an di usia yang terbilang tidak lagi muda ini. Suwatno & Donni, (2011) 

mengatakan bahwa motivasi intrinsik ialah motif yang ada dalam diri seseorang 

sehingga membuat ia aktif namun tidak perlu dipancing dari luar, dikarenakan 

dalam dirinya telah ada dorongan agar melaksanakan hal tersebut. 

Kemudian pada saat kegiatan berlangsung Ibu-ibu selalu banyak yang hadir. 

Hal tersebut terbukti karena hampir seluruh Ibu-ibu yang merupakan warga 

belajar datang ke Masjid mengikuti kegiatan pengajian Al-Qur‟an, artinya 100% 

dari 19 orang warga belajar hanya 5-7 orang yang tidak hadir. Pada minggu 

berikutnya terjadi hal yang sama, tidak sedikit Ibu-ibu yang hadir mengikuti 

kegiatan pengajian Al-Qur‟an. Berikut data warga belajar di pengajian Al-Qur‟an 

Masjid Imaduddin Kampung Lapai Kota Padang 2019. 

Tabel 2. Daftar Kehadiran Ibu-ibu Pengajian Al-Qur’an di Masjid 

Imaduddin Kampung Lapai Kota Padang 2019 
 

Bulan Waktu 

Pelaksanaan 

Jumlah Ibu-ibu Jumlah yang 

Hadir 

Persentase (%) 

Februari Minggu ke-3 19 orang 14 orang 75% 

Minggu ke-4 19 orang 16 orang 85% 

Maret Minggu ke-1 19 orang 12 orang 65% 

Minggu ke-2 19 orang 16 orang 85% 

Minggu ke-3 19 orang 16 orang 85% 

Minggu ke-4 19 orang 17 orang 90% 

April Minggu ke-1 19 orang 14 orang 75% 

Minggu ke-2 19 orang 14 orang 75% 

Minggu ke-3 19 orang 16 orang 85% 

Minggu ke-4 19 orang 14 orang 75% 

sumber : Berdasarkan Pengamatan Peneliti 
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Berdasarkan tabel 2 dapat disimpulkan bahwa tingkat kehadiran Ibu-ibu 

warga belajar pengajian Al-Qur‟an di Masjid Imaduddin cukup baik. Tingginyaa 

partisipasi Ibu-ibu warga belajar dapat dilihat dari kehadiran. Hal ini dapat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya motivasi intrinsik. Dari beberapa 

faktor tersebut, peneliti menduga faktor motivasi intrinsik menjadi salah satu 

penyebab tingginya partisipasi dalam kegiata pembelajaran pengajian Al-Qur‟an 

di Masjid Imaduddin Kampung Lapai Kota Padang. 

Majid (2015) untuk membangkitkan motivasi belajar maka motivasi dari 

dalam diri seseorang dapat dijadikan sebuah kekuatan, sehingga akan 

meningkatkan partisipasi dan hasil belajarnya. Dalam proses belajar mengajar, 

seseorang dituntut untuk turut berpartisipasi dalam pembelajaran, karena ia 

sendiri yang akan menentukan pembelajaran dapat dikatakan sukses. Motivasi 

belajar yang dilakukan secara sungguh-sungguh terencana dan teratur secara terus 

menerus dapat menemukan cara belajar yang benar sehingga dapat meningkatkan 

partisipasi dan hasil belajarnya. 

Melalui hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Ibu-ibu di pengajian 

Al-Qur‟an pada tanggal 20 Februari 2019, bahwa tingginya partisipasi Ibu-ibu 

dalam mengikuti pengajian Al-Qur‟an karena motivasi intrinsiknya yang tinggi, 

yang disebabkan ketika mengenyam pendidikan formal (SD, SMP, SMA) orang 

tua dari Ibu-ibu warga belajar di pengajian Al-Qur‟an lebih mengutamakan pada 

pendidikan formal, sehingga pada waktu itu belajar ilmu Al-Qur‟an tida terlalu 

diprioritaskan. Namun beberapa dari Ibu-ibu ada juga yang mempelajari ilmu Al-

Qur‟an pada masa kecil atau ketika remajanya namun hanya sebatas mengenal 
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huruf hijaiyah dan tidak mempelajari tajwid ataupun irama-iramanya. Setelah 

sekian lamanya Ibu-ibu menyadari akan pentingnya mempelajari ilmu Al-Qur‟an, 

karena seiring berkembangnya zaman seorang individu harus mampu 

mencocokkan diri dengan perubahan positif yang selalu berganti agar tetap bisa 

memenuhi kebutuhan hidupnya, baik itu tuntutan pekerjaan, dari segi keluarga 

dan bahkan lingkungan masyarakat. 

Melalui permasalahan yang telah dijelaskan sebelumnya, peneliti tertarik 

untuk meneliti tentang “Motivasi Intrinsik Ibu-ibu Mengikuti Pengajian Al-

Qur‟an di Masjid Imaduddin Kampung Lapai Kota Padang”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, ada beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi tingginya partisipasi belajar dari Ibu-ibu pengajian Al-Qur‟an di 

Masjid Imaduddin, yaitu: 

1. Motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik dalam diri Ibu-ibu. 

2. Waktu pelaksanaan kegiatan sesuai dengan waktu kebersediaan Ibu-ibu. 

3. Jarak dari rumah Ibu-ibu ke masjid dapat ditempuh dengan berjalan kaki. 

4. Aktifitas belajar yang menyenangkan. 

5. Cara penyampaian materi yang tepat oleh guru pengajian sehingga mudah 

dipahami Ibu-ibu. 

C. Pembatasan Masalah 

Setelah dilakukan identifikasi masalah sebelumnya, peneliti membatasi 

masalah pada motivasi intrinsik Ibu-ibu dalam mengikuti pengajian Al-Qur‟an di 

Masjid Imaduddin Kampung Lapai Kota Padang. 
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D. Rumusan Masalah 

Sehubungan dengan batasan masalah diatas maka rumusan masalah pada 

penelitian ini ialah bagaimanakah gambaran motivasi intrinsik Ibu-ibu mengikuti 

pengajian Al-Qur‟an Masjid Imaduddin Kampung Lapai Kota Padang. 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini ialah: 

1. Menggambarkan keinginan Ibu-ibu dalam mengikuti pengajian Al-Qur‟an di 

Masjid Imaduddin Kampung Lapai Kota Padang. 

2. Menggambarkan harapan Ibu-ibu dalam mengikuti pengajian Al-Qur‟an di 

Masjid Imaduddin Kampung Lapai Kota Padang. 

3. Menggambarkan kepuasan Ibu-ibu dalam mengikuti pengajian Al-Qur‟an di 

Masjid Imaduddin Kampung Lapai Kota Padang. 

F. Pertanyaan Penelitian 

Sesuai dengan tujuan penelitian diatas, adapun pertanyaan dari penelitian ini 

ialah: 

1. Bagaimanakah gambaran keinginan Ibu-ibu dalam mengikuti pengajian Al-

Qur‟an di Masjid Imaduddin Kampung Lapai Kota Padang? 

2. Bagaimanakah gambaran harapan Ibu-ibu dalam mengikuti pengajian Al-

Qur‟an di Masjid Imaduddin Kampung Lapai Kota Padang? 

3. Bagaimanakah gambaran kepuasan Ibu-ibu dalam mengikuti pengajian Al-

Qur‟an di Masjid Imaduddin Kampung Lapai Kota Padang? 
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G. Manfaat Penelitian 

Dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Diharapkan hasil penelitian ini mampu menjadi masukan serta mewariskan 

bantuan ide pikiran untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dalam bidang 

Pendidikan Nonformal dan sebagai referensi materi, wawasan, dan materi 

mengenai motivasi intrinsik Ibu-ibu mengikuti pengajian Al-Qur‟an. 

2. Secara Praktis 

a. Sebagai bahan masukan dan informasi bagi pengurus masjid di Masjid 

Imaduddin Kampung Lapai Kota Padang agar semakin sukses dalam 

melaksanakan kegiatan untuk kedepannya. 

b. Sebagai bahan masukan dan informasi bagi guru pengajian dalam rangka 

memotivasi Ibu-ibu mengikuti pengajian Al-Qur‟an. 

c. Sebagai bahan masukan dan informasi bagi penelitian selanjutnya tentang 

motivasi intrinsik Ibu-ibu dalam mengikuti pengajian Al-Qur‟an. 

H. Definisi Operasional  

Demi memudahkan pemahaman judul dalam penelitian ini, maka peneliti 

akan menjelaskan beberapa istilah yang berhubungan dengan judl ini, yakni: 

1. Motivasi Intrinsik Ibu-ibu Mengikuti Pengajian Al-Qur’an 

Motivasi intrinsik ialah motif yang menjadikan seseorang aktif yang tanpa 

diperlukan adanya rangsangan dari luar dirinya, karena pada diri orang tersebut 

telah memiliki dorongan agar melaksanakan suatu kegiatan. Siagian, (2008) ada 

beberapa indikator motivasi intrinsik yang dapat menimbulkan motivasi belajar,  
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namun pada penelitian peneliti membatasi tentang adanya keinginan, harapan, 

serta kepuasan. 

a. Keinginan 

Keinginan ialah berubahnya persepsi seseorang terhadap suatu kegiatan 

sehingga mengakibatkan orang tersebut untuk aktif. Suatu kegiatan akan menarik 

perhatian seseorang apabila ada keunikannya serta dalam mengikuti kegiatan 

tersebut biasanya akan mempertahankan keterlibatan dirinya untuk aktif. 

Keinginan dapat membantu terpenuhinya kebutuhan belajar seseorang secara 

langsung. Dalam suatu proses kegiatan dilaksanakan apabila seseorang tidak 

fokus terhadap pembelajaran, dapat dikatakan memiliki sedikit keinginan belajar 

dalam diri orang tersebut. 

Sobur, (2009) keinginan ialah motif yang berasal dari dalam diri seseorang 

agar melaksanakan suatu kegiatan. Pada dasarnya, berawal dari rasa tertarik maka 

seseorang akan terdorong untuk melaksanakan suatu kegiatan yang dinginkannya. 

Apabila seseorang tidak menjumpai hal yang menarik untuk membuatnya 

berkeinginan dalam belajar maka akan menyebabkan orang tersebut bosan dan 

perhatiannya akan menurun terhadap hal itu, berbeda seperti seseorang yang pada 

awalnya termotivasi untuk mengikuti suatu hal atau kegiatan maka akan timbul 

keinginannya untuk mengikuti kegiatan pembelajaran. Padapenelitian ini 

keinginan Ibu-ibu dapat dilihat dari indikator-indikator berikut: 

(a) Ketertarikan Ibu-ibu untuk melakukan pembelajaran. 

(b) Memiliki sikap positif terhadap hal yang dipelajarinya. 
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Jadi, dapat disimpulkan bahwa keinginan ialah wujud dari dorongan dalam 

diri seseorang untuk mempelajari sesuatu tanpa paksaan atau pengaruh dari luar 

dirinya. Timbulnya keinginan ini karena suatu adanya rasa ketertarikan dalam diri 

orang tersebut. Pada penelitian ini keinginan ialah bagaimanakah ketertarikan 

untuk belajar Ibu-ibu di Pengajian Al-Qur‟an Masjid Imaduddin Kampung Lapai 

Kota Padang. 

b. Harapan 

Harapan ialah kemampuan seseorang untuk memotivasi dirinya dalam meraih 

suatu tujuan yang diinginkannya dengan membuat perencanaan sebagai solusi 

jalan keluar terhadap upaya untuk meraih tujuan tersebut. Dalam diri seseorang 

harapan merupakan keseluruhan dari daya kehendak dan strategi yang dimiliki 

oleh dirinya untuk mencapai sesuatu yang ingin diraihnya. 

Snyder dalam Carr, (2004) upaya yang bisa dilakukan untuk mengembangkan 

harapan dalam kegiatan pembelajaran salah satunya ialah dengan memahami 

pentingnya perumusan tujuan untuk masa depan dan membentuk keyakinan 

mampu menghadapi tantangan dan permasalahan di masa depan. Hendaknya 

seseorang harus memikirkan dan menentukan suatu hal yang diperkirakan mampu 

memberikan peluang bagi kehidupannya di masa mendatang. Pada penelitian ini 

harapan Ibu-ibu dapat dilihat dari indikator-indikator berikut: 

(a) Memahami pentingnya perumusan tujuan untuk masa depan. 

(b) Membentuk keyakinan mampu menghadapi tantangan dan permasalahan di 

masa datang. 
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Jadi, dapat disimpulkan bahwa harapan ialah tujuan yang ingin diraih di masa 

mendatang. Karena dengan adanya harapan tersebut dapat mendorong seseorang 

untuk bersungguh-sungguh hingga mengarah pada pencapaian terhadap keyakinan 

akan keberhasilan yang ingin diraihnya. Pada penelitian ini harapan ialah 

bagaimanakah keseriusan Ibu-ibu mengikuti pengajian Al-Qur‟an di Masjid 

Imaduddin Kampung Lapai Kota Padang sesuai dengan harapan yang ingin 

diraihnya. 

c. Kepuasan 

Oliver dalam Barnes, (2003) menyatakan bahwa kepuasan ialah suatu 

tanggapan seseorang apabila telah terpenuhi kebutuhannya. Hal tersebut 

maksudnya berupa penilaian tentang suatu bentuk keistimewaan dari suatu 

kegiatan yang memberikan kenyamanan terhadap diri seseorang dan terpenuhinya 

suatu kebutuhan seseorang baik itu kebutuhan setara harapannya ataupun melebihi 

harapannya. 

Seseorang akan merasa puas apabila timbul rasa senang atau tidak senang 

dalam dirinya karena membandingkan antara hasil belajarnya mengikuti kegiatan 

dengan harapan yang dikehendakinya. Perasaan senang akan muncul apabila 

harapan yang dikehendakinya sesuai dengan kenyataan hasil yang diterimanya. 

Begitupun sebaliknya, perasaan tidak senang akan muncul apabila harapan yang 

dikehendaki tidak sesuai dengan kenyataan hasil yang ia terima. Pada penelitian 

ini kepuasan Ibu-ibu dapat dilihat dari indikator-indikator berikut: 

(a) Penilaian terhadap suatu kegiatan yang memberikan kenyamanan. 

(b) Terpenuhinya kebutuhan seseorang. 
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Jadi, dapat disimpulkan bahwa kepuasan ialah ungkapan atas perasaan senang 

atau tidak senang dalam diri seseorang yang mana berasal dari perbandingan hasil 

belajarnya dengan harapan yang dikehendakinya. Pada penelitian ini kepuasan 

ialah bagaimanakah tanggapan Ibu-ibu terhadap kegiatan pengajian Al-Qur‟an di 

Masjid Imaduddin Kampung Lapai Kota Padang sesuai dengan apa yang 

dirasakannya. 

2. Kelompok Pengajian 

Purwadarminta Munir & Ilaihi, (2006) menjelaskan bahwa asal kata 

pengajian yakni “kaji” yang artinya mempelajari ilmu-ilmu agama. Pengajian 

artinya seseorang menuju ke pembinaan masyarakat dengan jalur agama. 

Kemudian Departemen Agama RI menyebutkan pengajian merupakan salah satu 

organisasi yang menyelenggarakan pendidikan nonformal pada agama islam, 

salah satunya kelompok pengajian Al-Qur‟an. Jadi hakikat dari pengajian itu 

ialah sekelompok orang yang berkemauan ingin belajar soal agama dan bagi yang 

ingin membangun nilai-nilai agama secara bersama. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa melalui kelompok pengajian dapat memenuhi 

pendidikan dari masyarakat yang tidak didapatkan di pendidikan formal 

sebelumnya, maka melalui pemberdayaan masyarakat inilah terjadinya alur 

pembangunan yang mana masyarakat berfikir untuk mengawali kegiatan 

pengajian agar bisa memperbaiki keadaan dirinya sendiri. 
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